




L 

 

 

SMART ISLAND 
Tantangan Wilayah Perbatasan dan Pulau Terluar 

 

 

Fandi Hi. Latif 

 Rasid Pora 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3(1(5%,7�&9�(85(.$�0(',$�$.6$5$ 

  



LL 

 

60$57�,6/$1' 

7DQWDQJDQ�:LOD\DK�3HUEDWDVDQ�GDQ�3XODX�7HUOXDU 

 

3HQXOLV� � )DQGL�+L��/DWLI 

5DVLG�3RUD 

 

(GLWRU �� 6\DULIXGGLQ�8VPDQ 

 

'HVDLQ�6DPSXO � $UG\DQ�$U\D�+D\XZDVNLWD 

 

7DWD�/HWDN � +HUOLQD�6XNPD 

 

,6%1� �� ����������������� 

 

'LWHUELWNDQ�ROHK���(85(.$�0(',$�$.6$5$��0$5(7����� 

 $1**27$�,.$3,�-$:$�7(1*$+ 

 12������-7(����� 

 

5HGDNVL� 

-DODQ�%DQMDUDQ��'HVD�%DQMDUDQ�57����5:����.HFDPDWDQ�%RMRQJVDUL�

.DEXSDWHQ�3XUEDOLQJJD�7HOS���������������� 

 

6XUHO���HXUHNDPHGLDDNVDUD#JPDLO�FRP 

 

&HWDNDQ�3HUWDPD������� 

 

 

 

$OO�ULJKW�UHVHUYHG 

 

 

 

 

 

+DN�&LSWD�GLOLQGXQJL�XQGDQJ�XQGDQJ 

'LODUDQJ�PHPSHUEDQ\DN�DWDX�PHPLQGDKNDQ�VHEDJLDQ�DWDX�VHOXUXK�

LVL� EXNX� LQL� GDODP� EHQWXN� DSDSXQ� GDQ� GHQJDQ� FDUD� DSDSXQ��

WHUPDVXN�PHPIRWRNRSL��PHUHNDP��DWDX�GHQJDQ�WHNQLN�SHUHNDPDQ�

ODLQQ\D�WDQSD�VHL]LQ�WHUWXOLV�GDUL�SHQHUELW� 



LLL 

 

3(1*$17$5�3(1(5%,7 

 

Kami bersyukur mendapat kepercayaan untuk menerbitkan 

Karya Bapak Fandi Latif dan Rasid Pora dengan judul SMART 

ISLAND; Tantangan Wilayah Perbatasan dan Pulau Terluar yang 

merupakan hasil riset yang sangat serius dan kekinian.  

Buku ini bisa menjadi referensi bagi mereka yang berminat 

pada pengembangan Smart Island karena kajian tema ini sangat 

minim menjadi perhatian peneliti, akademisi dan mahasiswa. 

Padahal negara Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di 

dunia terdiri dari puluhan ribu pulau, baik yang berpenghuni 

maupun tidak berpenghuni menjadi kajian yang menarik. 

Sebagai penerbit, kami menyambut penerbitan buku 

referensiini sehingga menyemarakkan dan menambah khazanah 

dunia penerbitan di Indonesia umumnya dan daerah khususnya. 

 

      Maret 2023 

 

      

 PENERBIT 
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SMART ISLAND  

DI WILAYAH PERBATASAN DAN PULAU TERLUAR 

 

SMART CITY merupakan sebuah konsep kota yang 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mengintegrasikan 

seluruh infrastruktur dan pelayanan dari pemerintah kepada warga 

masyarakat. Penerapan konsep smart city dalam sebuah 

perencanaan kota ialah untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan dengan meningkatkan layanan masyarakat dengan 

mengintegrasikan beberapa elemen yang ada di perkotaan seperti 

pemerintahan, ekonomi, kualitas hidup, lingkungan, sumber daya 

manusia, dan transportasi. 

Smart city memberikan jaminan untuk membuat semakin 

banyak kota di seluruh dunia memiliki pengelolaan yang cerdas 

dengan mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembangunan dan pengelolaan kota. Hal ini mendorong 

peran aktif dan partisipasi masyarakat dalam mengelola kota 

sehingga terjadi interaksi yang lebih dinamis dan erat antara warga 

masyarakat dengan penyedia layanan, dalam hal ini adalah 

pemerintah di setiap negara.  

Selain itu, Smart City juga dipahami sebagai sebuah konsep 

pada suatu kota untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami 

oleh kota bersangkutan, sekaligus mengelola potensi-potensi yang 

dimiliki oleh kota tersebut, berbasis teknologi informasi. Tujuan 

dari Smart City adalah untuk mewujudkan kondisi kota yang aman, 

nyaman, serta memiliki kekuatan ekonomi dan daya saing. 

Implementasi Smart City di Indonesia sendiri mengalami 

berbagai kendala, mulai dari infrastruktur penunjang yang belum 

memadai, kesiapan pemerintah setempat, hingga masyarakat 

sendiri yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara 

maksimal. 

Konsep smart city telah menjadi isu besar di berbagai penjuru 

dunia saat ini. Konsep ini pada awalnya diciptakan oleh perusahaan 

IBM pada tahun 1990-an setelah sebelumnya sempat dibahas para 

ahli dunia dengan nama digital city. IBM memberikan pengertian 
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awal bahwa smart city adalah kota yang setiap instrumennya saling 

berhubungan dan berfungsi secara cerdas. Kemudian pengertian ini 

diperluas dan memberikan jaminan untuk membuat semakin 

banyak kota di seluruh dunia memiliki konsep yang cerdas dengan 

mengimplementasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam pembangunan dan pengelolaan kota untuk meningkatkan 

kualitas hidup warganya. 

Mengutip laman KWWSV���ZZZ�IDVWFRPSDQ\�FRP��

��������WKH���JHQHUDWLRQV�RI�VPDUW�FLWLHV sejak 2011, Boyd Cohen 

telah melakukan penelitian mengenai smart city  dan mencoba 

untuk memahami konsep dari smart city ini, serta mengamati 

transformasi beberapa kota yang telah mengimplementasikannya. 

Kesimpulannya, ada 3 (tiga) fase penting yang berbeda tentang 

tahap-tahap dimana teknologi mulai diimplementasikan dalam 

pembangunan kota. Dalam pengamatannya, teknologi hanya 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar, saat pemerintahan 

mulai digerakkan oleh teknologi, dan ketika warga masyarakat 

digerakkan oleh teknologi dalam hidup sehari-hari. Hal inilah yang 

kemudian memunculkan istilah Smart City 1.0, 2.0, 3.0. dan 4.0. 

istilah-istilah tersebut adalah; 

 

Smart City 1.0: Technology Driven 

IBM dan sejumlah perusahaan teknologi multinasional di 

Amerika melihat potensi teknologi yang mengubah kota menjadi 

tempat yang lebih efisien dan didukung oleh teknologi tinggi. Saat 

ini kota-kota di seluruh dunia saat ini sedang bersaing ketat untuk 

menerapkan visi smart city dalam pengelolaannya. Visi teknologi-

sentris dari smart city tentu dapat menarik inovator teknologi 

perkotaan, yang pada akhirnya dapat menumbuhkan ketersediaan 

lapangan pekerjaan dan peningkatan ekonomi kota. Smart City 1.0 

dicirikan oleh penyedia teknologi yang mendorong teknologi 

sebagai solusi yang tepat dalam pengelolaan kota dan menekankan 

bahwa teknologi dapat mempengaruhi kualitas hidup warga. Smart 

City 1.0 juga merupakan filosofi yang mendasari di balik sebagian 

besar proyek-proyek smart city yang dibangun terlebih dahulu di 
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Portugal hingga di Songdo, Korea Selatan dari perusahaan Living 

PlanIT dan Cisco.  

Smart City 2.0: Technology Enabled, City-Led 

Ketika kota dipimpin oleh walikota yang berpikiran maju,  

administrator kota membantu pemimpin untuk menentukan masa 

depan kota dan berperan dalam menerapkan teknologi cerdas dan 

inovasi-inovasi yang cemerlang. Mereka akan fokus untuk 

menemukan solusi agar teknologi dapat menjadi sarana utama 

untuk meningkatkan kualitas hidup warga.  

Sebagian besar kota-kota terkemuka di dunia yang 

menerapkan konsep smart city, misalnya Barcelona, telah memiliki 

lebih dari 20 wilayah dengan program smart city, ratusan ruang 

publik telah tersambung dengan jaringan wi-fi, angkutan umum 

dengan smart lighting (automatic on-off, energy usage detection, CCTV 

monitor), serta promosi infrastruktur pengisian kendaraan listrik. 

Walikota Barcelona berusaha memimpin dengan inovasi global 

yang mendukung pertumbuhan industri smart city dan city 

network melalui Smart City Expo. Seperti banyak kota terkemuka 

lainnya, Barcelona telah membaca peluang secara signifikan untuk 

menggunakan teknologi untuk memfasilitasi peningkatan kualitas 

hidup baik bagi warganya maupun bagi para pengunjung/ turis. 

 

Smart City 3.0: Citizen co-creation 

Pada 2014,  mulai muncul, kota-kota yang menerapkan 

konsep smart city  dengan merangkul warganya untuk mendorong 

generasi masa depan menciptakan model kota yang lebih cerdas 

(smart) lagi. Misalnya, Kota Wina dan Barcelona, kota-kota yang 

aktif menerapkan konsep smart city dengan membangun ratusan 

proyek. Tetapi beberapa dari proyek tersebut memiliki nuansa yang 

berbeda, misalnya, dalam kemitraan dengan perusahaan energi 

lokal, Wien Energy, Wina mengajak warganya turut menjadi 

investor pada pembangunan pembangkit listrik tenaga surya lokal 

sebagai kontribusi dalam misi sebagai kota dengan sumber energi 

terbarukan tahun 2050. Hal ini juga diikuti dengan fokus yang kuat 

dalam melibatkan warga negara untuk menangani masalah 

perumahan dan kesetaraan gender. 
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Kota lainnya, Vancouver, juga menjadi salah satu pelopor 

pembuatan strategi kolaboratif yang ambisius dengan melibatkan 

30.000 warganya dalam kerja sama pembentukan Action 

Plan Vancouver Greenest City tahun 2020. Begitu juga Barcelona, 

baru saja menyelesaikan proyek inovasi (disebut BCN Open 

Challenge) dimana kota tersebut memposting 6 (enam) tantangan 

dan memanfaatkan platform pribadi, Citymart, untuk 

mengumpulkan ide-ide baik dari warganya maupun dari inovator 

lokal dan global. Smart City 3.0 tidak hanya diterapkan oleh kota-

kota di negara maju saja. Kota Medellin di Kolombia, salah satu 

pelopor smart city di Amerika Selatan, merupakan pemenang 

penghargaan sebagai Kota Inovatif tahun 2013 dari Urban Land 

Institute. Medellin telah berfokus pada regenerasi perkotaan dari 

bawah ke atas dengan melibatkan warga dari lingkungan kota yang 

paling berpengaruh secara langsung di dalam proyek transformatif, 

seperti proyek kereta gantung, tangga listrik, serta sekolah-sekolah 

dan perpustakaan baru yang didukung dengan teknologi. Tak 

hanya itu, Medellin juga telah memperluas komitmennya bagi para 

inovator dari warganya sendiri dengan mengembangkan sebuah 

distrik/ wilayah inovasi untuk menarik dan mempertahankan 

bakat kewirausahaan warga. 

 

Smart City 4.0 : Industrial Revolution 

Konsep smart city terus mengalami perkembangan yang 

cepat dari tahun ke tahun dengan mengikuti arus perkembangan 

teknologi dan inovasi. Konsep terbaru smart city yaitu Smart City 4.0 

baru saja hadir pada tahun 2017 yang diluncurkan oleh 

Grup Innovation Acceleration dari Universitas Berkeley California, 

Amerika Serikat. Konsep Smart City 4.0 muncul sebagai aksi dari 

adanya Revolusi Industri 4.0 dengan membawa inisiatif untuk 

mengembangkan keterampilan para inovator dan pengusaha muda 

di bidang industri teknologi. Smart City 4.0 bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan untuk revolusi industri 4.0 dan 

mempercepat pengembangan teknologi bagi inovator-inovator 

muda, start-up, dan perusahaan-perusahaan teknologi untuk 

menciptakan solusi terbaik untuk menjadikan kota semakin cerdas 



YLLL 

 

(smart), aman, dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk turut 

berkontribusi pada Agenda PBB tahun 2030, khususnya 

dalam Sustainable Development Goals.  

Seiring dengan berjalannya waktu, serta makin luasnya 

cakupan bidang dari Smart City, maka Smart City tidak lagi terbatas 

hanya pada wilayah kota (City) saja. Smart City telah berkembang 

ke arah ruang lingkup negara (Smart Country), propinsi (Smart 

Province), pulau (Smart Island), desa (Smart Village), bahkan 

perguruan tinggi (Smart Campus). 

3HPHULQWDK� .DEXSDWHQ� 3XODX� 0RURWDL� NHPXGLDQ�

PHQJDGRSVL� NRQVHS� VPDUW� FLW\� GHQJDQ� PHZXMXGNDQ� DJHQGD�

JXJXVDQ�SXODX�SLQWDU�GL�.DEXSDWHQ�3XODX�0RURWDL�GDQ�PHQHWDSNDQ�

GRNXPHQ� SHUHQFDQDDQ� \DQJ� WHUWXDQJ� GDODP� URDG� PDS�

SHPEDQJXQDQ� NRQVHS� VPDUW� LVODQG� GL� 0RURWDL�� $GD� OLPD� WDKDS�

SHQJHPEDQJDQ�VPDUW�LVODQG�3HPHULQWDK�.DEXSDWHQ�3XODX�0RURWDL��

\DLWX��� 

1. Tahap pertama, penguatan infrastruktur jaringan dan pusat 

data;  

2. Tahap kedua, penguatan infrastruktur sistem informasi;  

3. Tahap ketiga, integrasi data dan pengembangan aplikasi 

terintegrasi;  

4. Tahap keempat, data warehouse; dan  

5. Tahap kelima; implementasi kebijakan menuju smart Island. 

7DKDSDQ� WHUVHEXW� WHODK� GLMDEDUNDQ� GL� GDODP� URDG� PDS�

SHQJHPEDQJDQ�VPDUW�LVODQG��1DPXQ�GHPLNLDQ��NKXVXV�WHUNDLW�VPDUW�

LVODQG� \DQJ� PHQFDNXS� WXMXK� GLPHQVL� \DLWX�� VPDUW� HFRQRP\�� VPDUW�

SHRSOH�� VPDUW� JRYHUQDQFHH�� VPDUW� PRELOLW\�� VPDUW� HQYLURQPHQW�� VPDUW�

OLYLQJ� GDQ� VPDUW� GLVDVWHU� PDQDJHPHQW� EHOXP� GLMDEDUNDQ� GHQJDQ�

OHELK� WHUSHULQFL� EHVHUWD� LQGLNDWRU�WRORN� XNXUQ\D� PDVLQJ�PDVLQJ��

$UWLQ\D�� EDKZD� SHQDWDDQ� SXODX� SLQWDU� PHUXSDNDQ� PRGHO�

SHQJHPEDQJDQ� \DQJ� WHULQWHJUDVL� GDODP� VHPXD� DVSHN�� EDLN� GDUL�

SHPHULQWDKDQ�� SHQGXGXN�� NHVHKDWDQ�� SHQGLGLNDQ� GDQ� PDVLK�

EDQ\DN� ODJL� \DQJ� ODLQQ\D� GHQJDQ� PHQMDGLNDQ� SHUNHPEDQJDQ�

WHNQRORJL�VHEDJDL�VDODK�VDWX�SHUDQJNDWQ\D� 

3HQJHPEDQJDQ� SXODX� SLQWDU� PHUXSDNDQ� VHEXDK� WHUERVDQ�

GDODP� PHQGRURQJ� SHPEDQJXQDQ� GL� GDHUDK� NHSXODXDQ�� DSDODJL�
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SXODX� WHUVHEXW� PDVXN� GDODP� NDWHJRUL� WHUOXDU�� � %DKZD�

SHPEDQJXQDQ�GLSDQGDQJ�VHEDJDL�VHEXDK�SHUJHVHUDQ�NHDUDK�\DQJ�

OHELK�EDLN�EHUVNDOD�PXOWL�GLPHQVLRQDO�\DQJ�PHQ\DQJNXW�SHUXEDKDQ�

SHUXEDKDQ� \DQJ� SHQWLQJ� GDODP� VXDWX� VWUXNWXU�� VLVWHP� VRVLDO�

HNRQRPL��VLNDS�PDV\DUDNDW��GDQ�DNVHOHUDVL�SHUWXPEXKDQ�HNRQRPL��

SHQJDQJJXUDQ�NHVHQMDQJDQ�GDQ�SHPEHUDQWDVDQ�NHPLVNLQDQ�DEVROXW�� 

%XNX� \DQJ� PHUXSDNDQ� KDVLO� ULVHW� LQL� PHQFRED�

PHQJHNVSORUDVL� 6PDUW� ,VODQG� GHQJDQ� EHUEDJDL� GLQDPLND�

GLGDODPQ\D�VHKLQJJD�.DEXSDWHQ�3XODX�0RURWDL�\DQJ�EHUDGD�GDODP�

NDZDVDQ�SDVLILN�GDQ�EHUDGD�GL�SHUEDWDVDQ�SXODX�WHUOXDU�GLKDUDSNDQ�

PHQMDGL� SLORW� SURMHFW� GDQ� OHVVRQ� OHDUQHG� EDJL� NDEXSDWHQ� \DQJ� ODLQ��

PHQJLQJDW� 0DOXNX� 8WDUD� GHQJDQ� ��� NDEXSDWHQ� NRWD�� DGDODK�

ZLOD\DK� NHSXODXDQ� \DQJ� SHQWLQJ� XQWXN�PHQJHPEDQJNDQ� NRQVHS�

SHPEDQJXQDQ�GHQJDQ�FLUL�NKDV�NHSXODXDQ� 

%XNX� LQL� � VDQJDW� GLUHNRPHQGDVLNDQ� NHSDGD� PDKDVLVZD��

DNDGHPLVL� GDQ� SHQHOLWL� ODLQ� XQWXN� PHQJHPEDQJNDQ� SHQHOLWLDQ�

VHMHQLV� GL� ZLOD\DK� .DEXSDWHQ�.RWD� \DQJ� ODLQ�� GL� 0DOXNX� 8WDUD�

NKXVXVQ\D�GDQ�,QGRQHVLD�XPXPQ\D�� 

$NKLUQ\D� VHODPDW� PHPEDFD� GDQ� VHEDJDLPDQD� OD\DNQ\D�

VHEXDK�NDU\D��WDN�SHUQDK�DGD�\DQJ�VHPSXUQD��8QWXN�LWX��NULWLNDQ��

VDUDQ� GDQ� SHUEDLNDQ� VDQJDW� NDPL� KDUDSNDQ�� 6HPRJD� EXNX� LQL�

EHUPDQIDDW� EDJL� SHPEDFD� VHNDOLDQ�� :DVVDODPX·DODLNXP�

ZDUDKPDWXOODKL�ZDEDUDNDWXK 
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TRANSFORMASI PULAU MOROTAI, 

Tantangan Menuju Smart Island 

 

Oleh 

Dr. Herman Oesman, M.Si 

Dosen Sosiologi FISIP-UMMU 

 

 

´+DQ\D�VDWX�QHJHUL�\DQJ�PHQMDGL�QHJHULNX�� 

,D�WXPEXK�GDUL�SHUEXDWDQ��GDQ�SHUEXDWDQ�LWX�DGDODK�XVDKDNX�µ 

(Mohammad Hatta, Den Haag-Belanda, 28 Maret 1928) 

 

FANDI Latief dan Rasid Pora tidak hendak membuat sebuah 

adagium (pernyataan) tentang smart island tanpa dasar dengan 

mengambil lokus Pulau Morotai. Nyatanya, buku ini merupakan 

perasan dari riset panjang yang mereka lakukan mengenai 

tantangan pulau perbatasan dan pulau terluar yang lokasinya di 

Pulau Morotai. Sebagai pulau perbatasan dan pulau terluar, Pulau 

Morotai merupakan kawasan eksotik, seksi, dan strategi dalam peta 

perencanaan geo-strategi global, karena tepat berada di 

persinggungan jalur dunia. Dalam catatan sejarah, Pulau Morotai 

PHQMDGL�´WLWLNµ�SDOLQJ�IHQRPHQDO�GDODP�VHMDUDK�3HUDQJ�'XQLD�,,�� 

Memang, sejak dimekarkan dari Kabupaten Halmahera 

Utara pada tahun 2008, Pulau Morotai kemudian berubah menjadi 

kabupaten baru, yDQJ� PHQMDGL� ´GD\D� ELXVµ� EDJL� VLPSXO�

pembangunan, yang diharapkan akan memberikan dampak pada 

berbagai pembangunan Maluku Utara. Tak ayal, Pulau Morotai 

kemudian menjadi pusat perhatian untuk mengakselerasikan 

perubahannya untuk menjemput wajah baru Pulau Morotai yang 

lebih baik dari kabupaten/kota di Maluku Utara. 

Perhatian pusat terhadap Pulau Morotai sebagai kabupaten 

baru, dapat terbaca dalam penetapannya sebagai lokasi 

pelaksanaan Sail Morotai, melalui Keppres No. 4 Tahun 2012, yang 

didukung rangkaian bahari berskala internasional, dengan 
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PHQJXVXQJ� WHPD� SDOLQJ� ´ZDKµ� �� 0HQXMX� (UD� %DUX� (NRQRPL�

Regional Pasifik.  

Roda waktu terus berjalan, pelaksanaan Sail Morotai yang 

´PHQJKHERKNDQµ� LWX� WHUQ\DWD�� KDQ\D� PHQ\LVDNDQ� MHMDN-jejak 

memiriskan di tepi Pantai Juanga, yang perlahan-lahan mulai 

dilupakan warga. Tema besar dari Sail Morotai, ternyata tak 

memberi dampak apapun bagi kehidupan masyarakat Pulau 

Morotai. Selalu tergulung oleh kepentingan politik.  

Tatkala  Pilkada Pulau Morotai digelar tahun 2017 dan 

dimenangkan pasangan Benny Laos-Asrun Padoma dengan raihan 

suara sebesar 19.070 suara (49,74%), wajah Pembangunan Pulau 

Morotai kemudian berubah. Benny Laos-Asrun Padoma mampu 

PHOHWDNNDQ� 3XODX� 0RURWDL� ´EHUGLUL� VDPD� WLQJJL�� GXGXN� VDPD�

UHQGDKµ� GHQJDQ� NDEXSDWen/kota lain di Maluku Utara dalam 

pembangunan wilayah. Di akhir masa kepemimpinan Benny Laos-

Asrun Padoma, berbagai fasilitas publik dibangun secara massif, 

mulai fasilitas kesehatan (rumah sakit) dan fasilitas rumah ibadah 

(masjid raya). 

Namun, yang menjDGL� SHUWDQ\DDQ�� VHEDJDL� ´SLQWX�PDVXNµ�

yang strategi menuju ekonomi regional di kawasan Pasifik 

sepertinya kurang berbunyi di panggung-panggung lokal dan 

nasional. Padahal, menurut Fandi dan Rasid dari hasil riset mereka 

ini, Pulau Morotai sebenarnya memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan diri melalui smart island. Fandi dan Rasid 

menemukan, ada faktor-IDNWRU�LQWHUQDO�\DQJ�PHQMDGL�´SHQJKDODQJµ�

konsep besar Smart Island ini tak bisa dijalankan secara maksimal. 

Dalam catatan Fandi dan Rasid, komponen penting dalam 

pengembangan Smart Island secara terintegrasi adalah penggunaan 

digitalisasi pada semua sektor. Karena itu,  yang menjadi 

penyangga utama pengembangan smart island yang terintegrasi 

adalah pada  kualitas sumberdaya manusia yang harus didorong 

pemberlakuan kebijakan itu, baik pada aspek 

institusi/kelembagaan (orang-orang yang berada dalam struktur 

birokrasi), maupun masyarakat sebagai pengguna dari pelaksanaan 

sistem tersebut.  
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Apa yang disampaikan Fandi dan Rasid bukanlah sebuah 

pernyataan kosong. Era digital membutuhkan kolaborasi, bukan 

lagi pada kompetisi. Kolaborasi memberikan ruang untuk 

´PHQJXNXUµ� NHPDPSXDQ� NLWD� XQWXN� PDX� EHODMDU� GDQ� EHNHUMD�

bersama menuju tujuan yang diharapkan.  

Bagi Fandi dan Rasid, transformasi penyelenggaraan 

pemerintahan dan reformasi pelayanan secara online yang mudah 

dan efisien menjadi output yang diharapkan dapat beradaptasi 

dengan bekerjanya revolusi industri 4.0. Layanan publik yang 

mudah diakses bagi masyarakat merupakan muara dari 

peningkatan kinerja dan perubahan kebijakan tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance). Bukan semata aspek 

kuantitas, tetapi perlu diikuti dengan kemampuan soft skill, dan 

inteligensia dalam menjawab perkembangan global tersebut. 

Tentunya, kunci dari semua tantangan itu adalah pada aspek 

sumber daya manusia, dan pendidikan. BPS mencatat, IPM 

Kabupaten Pulau Morotai tahun 2021 sebesar 62,90 poin, yang 

menempati peringkat kesembilan dari sepuluh kabupaten/kota di 

Provinsi Maluku Utara, ini perlu segera didorong untuk 

mengembangkan sumber daya manusia. Selain itu, mewujudkan 

Smart Island yang terintegrasi, juga hendaknya tidak diwarnai 

dengan kepentingan politik yang kerap mewarnai perjalanan 

demokrasi di negeri ini.  

Untuk itu, memikirkan dan menemukan kembali Pulau 

Morotai ke depan yang lebih baik sudah harus menanggalkan 

berbagai persepsi keliru yang hanya berdasar pada determinasi 

sejarah masa lalu. Pulau Morotai ke depan sudah harus dikelola 

menjadi mimpi besar (big dream), yang di sana, mimpi-mimpi itu 

akan diubah menjadi sebuah cita-cita, cita-cita diubah menjadi 

berfikir keras, dan berfikir keras diubah menjadi kerja keras, serta 

kerja keras diubah menjadi keberhasilan. Dan, melalui buku ini, 

Fandi dan Rasid telah mengingatkan kita tentang Pulau Morotai 

dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 

 

    Ternate, 13 Maret 2023 
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Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, atas Kesehatan dan kesempatan yang diberikan kepada 

kami sehingga buku sederhana ini bisa diterbitkan, meskipun kami 

akui, masih ada kekurangan dan keterbatasan disana sini, tapi 

paling tidak, kami telah menghasilkan sebuah karya sederhana 

yang bisa di baca oleh semua orang. 

 

Buku ini merupakan hasil riset dan kajian kami tentang Smart 

Island yang menjadi obsesi pemerintah Kabupaten Pulau Morotoi 

periode 2017-2022 sehingga tak dimungkiri, ada pihak yang ikut 

membantu terbitnya buku ini, terutama kepada beberapa senior 

kami, yang terus mendorong tak henti-hentinya buku ini harus 

terbit. 

 

Untuk kesempatan terbaik itu, kami sangat berterima kasih 

kepada Bang Herman Oesman yang bersedia memberikan 

pengantar. Kepada Rektor Unipas yang selalu memberikan ruang 

bagi dosen-dosen agar terus berkembang. Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Pasifik dan Universitas 

Muhamamdiyah Maluku Utara, teman-teman dosen di Ilmu 

Administrasi Negara UNIPAS dan dosen Ilmu Pemerintahan 

UMMU. Teman-teman dosen seangkatan  dan juga para senior di 

Unipas dan UMMU yang tak bisa kami sebutkan satu persatu. 

 

Tak lupa juga kepada orang-orang yang kami cintai yang ada 

di rumah, isteri-isteri dan anak-anak kami sebagai sumber motivasi 

terbesar yang begitu sabar memberikan semangat tak pernah 

padam. Kepada mereka buku ini kami dedikasikan sebagai hadiah 

yang sangat mewah. 

 

Menerbitkan buku seperti kata pepatah Latin kuno verba 

volent scripta manent ´$SD�\DQJ�WHUNDWDNDQ��DNDQ�VHJHUD�OHQ\DS��$SD�

\DQJ� WHUWXOLV�DNDQ�PHQMDGL�DEDGL�µ�6HPRJD�EXNX� LQi bisa menjadi 

lecutan terbitnya buku-buku berikut dan memancing munculnya 
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karya-karya yang lain dari teman-teman akademisi, baik di Unipas 

maupun di UMMU. Semoga! 

 

      

 Penulis 

 

Fandi Hi. Latief 

Rasid Pora 
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Buku ini Kami Persembahkan kepada 

 

Isteri-Isteri dan Anak-Anak Kami di Rumah 

Yang selalu menjadi api semangat 

*** 

Kampus dimana kami berbakti dan mengabdi 

Universitas Pasifik 

Universitas Muhammadiyah Maluku Utara 
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A. Pendahuluan 

3HODNVDQDDQ� 2WRQRPL� 'DHUDK� VDDW� LQL� WHODK� PHPEHUL�

SHOXDQJ�SDGD�3HPHULQWDK�'DHUDK�XQWXN�PHODNVDQDNDQ�EHUEDJDL�

NHZHQDQJDQ� \DQJ� OHELK� OXDV� GDODP� UDQJND�PHQJXUXV� UXPDK�

WDQJJDQ\D�VHQGLUL��SDGD�VDDW�\DQJ�VDPD�PDV\DUDNDW�SXQ�GLEHUL�

SHOXDQJ�\DQJ� OHELK�EHVDU�XQWXN�PHQJHPEDQJNDQ�DVSLUDVL�GDQ�

SUDNDUVDQ\D� GDODP� UDQJND� SHPEDQJXQDQ� VHEDJDL� DNVHV� GDUL�

SDUDGLJPD�EDUX�\DQJ�EHUNHPEDQJ�GL�HUD�5HYROXVL�,QGXVWUL������ 

0HQXUXW� 3UDWLNQR� �GDODP� .DULP� $� *DIIDU��������

6HPDQJDW� RWRQRPL� GDHUDK� GLWDQGDL� GHQJDQ� SHOLPSDKDQ�

ZHZHQDQJ� GDUL� SHPHULQWDK� SXVDW� NHGDHUDK�� DWDX� \DQJ� OHELK�

GLNHQDO� GHQJDQ� VHEXWDQ� GHVHQWUDOLVDVL�� 'HVHQWUDOLVDVL� EXNDQ�

PHUXSDNDQ� SLOLKDQ� \DQJ� PXGDK� EDJL� LQGRQHVLD�� 'HQJDQ�

ZLOD\DK�JHRJUDILV�\DQJ�VDQJDW�OXDV�WHUXUDL�GDODP�ULEXDQ�SXODX��

VHUWD�PDV\DUDNDW�\DQJ�VDQJDW�KHWHURJHQ��GHVHQWUDOLVDVL�PHPDQJ�

VHULQJ�PHQMDGL�GLOHPD��1DPXQ�DSUHVLDVL�WHUKDGDS�NHEHUDJDPDQ�

PHQXQWXW� GHVHQWUDOLVDVL� \DQJ� SDGD� JLOLUDQQ\D� PHODKLUNDQ�

RWRQRPL�GDHUDK��3HQJKDUJDDQ�LQL�ELVD�PHQJKDVLONDQ�GXNXQJDQ�

GDHUDK�WHUKDGDS�SHPHULQWDK�QDVLRQDO1� 

6HLULQJ� GHQJDQ� GLQDPLND� GDQ� NRPSOHNVQ\D� WXQWXWDQ�

SHOD\DQDQ� NHSDGD� PDV\DUDNDW�� SHPHULQWDK� WLGDN� ODJL� GDSDW�

PHQJNODLP� GLULQ\D� VHEDJDL� VDWX�VDWXQ\D� VXPEHU� NHNXDVDDQ�

\DQJ� DEVDK�� 3DUDGLJPD� SHPHULQWDK� VHEDJDL� D� JRYHUQLQJ� SURFHVV�

 

1 Karim Abdul Gaffar. 2003. Kompleksitas Persoalan Otonomi Daerah Di 
Indonesia. Jogjakarta : Pustaka Pelajar. Hal 33 
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A. Smart City 

3HUNHPEDQJDQ� DUXV� *OREDOLVDVL� VDDW� LQL� PHQ\HEDENDQ�

GXQLD�EHUERQGRQJ�ERQGRQJ�XQWXN�PHQHUDSNDQ�NHELMDNDQ�VPDUW�

FLW\�GL�ZLOD\DK�PHUHND��QDPXQ�VHEHQDUQ\D�VPDUW�FLW\� WHODK�DGD�

VHMDN�DNKLU� WDKXQ������ �+DUULVRQ�	�'RQQHOO\���������6PDUW�FLW\�

SDGD�VDDW�LWX�GLJXQDNDQ�VHEDJDL�NHELMDNDQ�EDUX�XQWXN�SHQDWDDQ�

ZLOD\DK� SHUNRWDDQ�� 6HODQMXWQ\D�� SHUXVDKDDQ�SHUXVDKDDQ�

WHNQRORJL�PHQJHPEDQJNDQ�NRQVHS�VPDUW�FLW\��VHKLQJJD�NRQVHS�

NRWD� FHUGDV� WLGDN� KDQ\D� VHEDJDL� VHEXDK� NHELMDNDQ� VDMD�� WHWDSL�

MXJD� WHODK� EHUNHPEDQJ� PHQMDGL� VHEXDK� VLVWHP� DSOLNDVL� \DQJ�

UXPLW� GDQ� GDSDW� PHQLQJNDWNDQ� SHOD\DQDQ� VHEXDK� GDHUDK��

PHQJLQWHJUDVLNDQ� SHQJRSHUDVLDQ� LQIUDVWUXNWXU� VHUWD� OD\DQDQ�

SHUNRWDDQ�� VHSHUWL� WUDQVSRUWDVL�� GLVWULEXVL� DLU� GDQ� OLVWULN�� VHUWD�

NHDPDQDQ�GDQ�NHVHODPDWDQ�XPXP7� 

0HQXUXW� 1XNPD� �������� VPDUW� FLW\� PHUXSDNDQ� VXDWX�

XSD\D� \DQJ� GLODNXNDQ� GDODP� PHQJHPEDQJNDQ� VLVWHP�

SHPHULQWDKDQ� \DQJ� HIHNWLI�� HILVLHQ� GDQ� WUDQVSDUDQ� GHQJDQ�

PHQJRSWLPDONDQ�SHQJJXQDDQ�VLVWHP�WHNQRORJL�LQIRUPDVL� 

/HELK� ODQMXW�� 6XKRQR�GDODP� �1XNPD��������PHQMHODVNDQ�

EDKZD� VPDUW� FLW\� PHUXSDNDQ� SHQJHPEDQJDQ� GDQ� SHQJHORODDQ�

NRWD� GHQJDQ� PHPDQIDDWNDQ� 7HNQRORJL� ,QIRUPDVL� GDQ�

.RPXQLNDVL� �7,.�� XQWXN� PHQJKXEXQJNDQ�� PHPRQLWRU� GDQ�

 

7 Harrison, C., & Donnelly, I. A. (2011). A Theory of Smart Cities. The 55th 
Annual Meeting of the ISSS (pp. 1-15). Hull: International Society for the 
Systems Sciences. jurnal 
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A. Sejarah Pembentukan Kabupaten Pulau Morotai 

0RURWDL� GL� DEDG� NH����� EHUDGD� GL� EDZDK� SHQJDUXK�

.HVXOWDQDQ� 7HUQDWH�� PHUXSDNDQ� LQWL� VHEXDK� NDZDVDQ� EHVDU�

EHUQDPD� 0RUR \DQJ� WHUPDVXN� SXODX� GDQ� SHVLVLU� +DOPDKHUD�

\DQJ� GHNDW� GHQJDQ�0RURWDL� NH� VHODWDQ��'L� SHUWHQJDKDQ� DEDG��

SXODX� LQL� PHQMDGL� WHPSDW� PLVL� <HVXLW� 3RUWXJLV�� .HVXOWDQDQ�

0XVOLP 7HUQDWH� GDQ� +DOPDKHUD� PHUDVD� WHUVLQJJXQJ� DNDQ�

SHORSRU�DNWLYLWDV�SHQ\HEDUDQ�DJDPD�LWX�GDQ�EHUXVDKD�PHQFHJDK�

PLVL� LWX� GDUL� SXODX� LQL� SDGD� ������ VHEDJDL� DNLEDWQ\D� 3RUWXJLV�

KHQJNDQJ�GDUL�NDZDVDQ�LWX�� 

3DGD� DEDG� NH����� 7HUQDWH� PHQJJXQDNDQ� NHNXDVDDQQ\D�

DWDV� 0RURWDL� GHQJDQ� PHPHULQWDKNDQ� EHUXODQJ�XODQJ� SDGD�

SHQGXGXNQ\D�DJDU�SLQGDK�GDUL�SXODX� LWX��3DGD�DZDO� DEDG� LWX�

SDUD�SHQGXGXNQ\D�SLQGDK�NH�'RGLQJD��VHEXDK�NRWD�NHFLO�GL�WLWLN�

VWUDWHJLV� SHVLVLU� EDUDW� +DOPDKHUD�� /DOX� SDGD� ����� GDQ�

����� 6XOWDQ� +DP]DK GDUL� 7HUQDWH� PHPHULQWDKNDQ� SLQGDKQ\D�

SHQGXGXN� .ULVWHQ� NH� 0DOD\X�� 7HUQDWH�� DJDU� OHELK� PXGDK�

GLNHQGDOLNDQ� 

3XODX� LQL� PHQMDGL� ODSDQJDQ� WHUEDQJ� EDJL� -HSDQJ�

VHODPD 3'� ,,�� 3XODX� LQL� GLDPELO� DOLK� ROHK� DQJNDWDQ $PHULND�

6HULNDW SDGD� 6HSWHPEHU� �����GDQ�GLJXQDNDQ� VHEDJDL� ODQGDVDQ�

VHUDQJDQ� 6HNXWX� NH )LOLSLQD SDGD� DZDO� ����� VHUWD� NH� %RUQHR�

WLPXU� SDGD� 0HL� GDQ� -XQL� WDKXQ� LWX�� 0HUXSDNDQ� EDVLV� XQWXN�

-(-$.�6(-$5$+�
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A. Berawal dari Smart City 

.RQVHS� VPDUW� FLW\� DZDOQ\D� GLFLSWDNDQ� ROHK� SHUXVDKDDQ�

,%0��6HEHOXPQ\D�EHUEDJDL�QDPD�VHPSDW�GLEDKDV�SDUD�DKOL�GXQLD�

GHQJDQ�QDPD� GLJLWDO� FLW\� DWDX� VPDUW� FLW\�� � ,QWLQ\D� VPDUW� FLW\� LQL�

PHQJJXQDNDQ� WHNQRORJL� LQIRUPDVL� XQWXN� PHQMDODQNDQ� URGD�

NHKLGXSDQ�NLWD�\DQJ�OHELK�HILVLHQ��9HUVL�,%0�� VPDUW�FLW\�DGDODK�

VHEXDK� NRWD� \DQJ� LQVWUXPHQQ\D� VDOLQJ� EHUKXEXQJDQ� GDQ�

EHUIXQJVL�FHUGDV�� 

6PDUW�FLW\�DGDODK�VHEXDK�NRQVHS�NRWD�FHUGDV�SLQWDU�\DQJ�

PHPEDQWX� PDV\DUDNDW� \DQJ� EHUDGD� GL� GDODPQ\D� GHQJDQ�

PHQJHOROD� VXPEHU� GD\D� \DQJ� DGD� GHQJDQ� HILVLHQ� GDQ�

PHPEHULNDQ�LQIRUPDVL�\DQJ�WHSDW�NHSDGD�PDV\DUDNDW�OHPEDJD�

GDODP� PHODNXNDQ� NHJLDWDQQ\D� DWDX� SXQ� PHQJDQWLVLSDVL�

NHMDGLDQ� \DQJ� WDN� WHUGXJD� VHEHOXPQ\D�� 6PDUW� FLW\� FHQGHUXQJ�

PHQJLQWHJUDVLNDQ� LQIRUPDVL� GL� GDODP� NHKLGXSDQ� PDV\DUDNDW�

NRWD� 

'HILQLVL�ODLQQ\D�VPDUW�FLW\�GLGHILQLVLNDQ�MXJD�VHEDJDL�NRWD�

\DQJ� PDPSX� PHQJJXQDNDQ� 6'0�� PRGDO� VRVLDO�� GDQ�

LQIUDVWUXNWXU� WHOHNRPXQLNDVL� PRGHUQ� XQWXN� PHZXMXGNDQ�

SHUWXPEXKDQ� HNRQRPL� EHUNHODQMXWDQ� GDQ� NXDOLWDV� NHKLGXSDQ�

\DQJ� WLQJJL�� GHQJDQ�PDQDMHPHQ� VXPEHU� GD\D� \DQJ� ELMDNVDQD�

PHODOXL� SHPHULQWDKDQ� EHUEDVLV� SDUWLVLSDVL� PDV\DUDNDW�

�&DUDJOLX�$��� GNN� GDODP� 6FKDIIHUV���������� .RQVHS� VPDUW� FLW\�

SDGD�XPXPQ\D�PHOLSXWL��� 

60$57�,6/$1' 
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3HODNVDQDDQ�2WRQRPL�'DHUDK�VDDW�LQL�WHODK�PHPEHUL�SHOXDQJ�

SDGD� 3HPHULQWDK�.DEXSDWHQ�3XODX�0RURWDL� XQWXN�PHODNVDQDNDQ�

EHUEDJDL� NHZHQDQJDQ� \DQJ� OHELK� OXDV� GDODP� UDQJND� PHQJXUXV�

UXPDK�WDQJJD�GDHUDKQ\D�VHQGLUL��3DGD�VDDW�\DQJ�VDPD�PDV\DUDNDW�

SXQ� GLEHUL� SHOXDQJ� \DQJ� OHELK� EHVDU� XQWXN� PHQJHPEDQJNDQ�

DVSLUDVL� GDQ� SUDNDUVDQ\D� GDODP� UDQJND� SHPEDQJXQDQ� RWRQRPL�

GDHUDK�PHQMDGL�KDO�\DQJ�VHULXV�GLKDGDSL�VHWLDS�3HPHULQWDK�'DHUDK��

VHEDJDL�DNVHV�GDUL�SDUDGLJPD�EDUX�\DQJ�EHUNHPEDQJ�� 

6HMDN� GLPHNDUNDQ� GDUL� .DEXSDWHQ� +DOPDKHUD� 8WDUD� WDKXQ�

������ 0RURWDL� PHQMDGL� NDEXSDWHQ� EDUX� VHEDJDL� VLPSXO�

SHPEDQJXQDQ� VHLULQJ� GHQJDQ� UHIRUPDVL� \DQJ� EHUGDPSDN� SDGD�

EHUEDJDL� SHUXEDKDQ�� 3DUDGLJP� WHUVHEXW�� PHQDQGDNDQ� VLNDS�

SHPHULQWDK�SXVDW� NHSDGD�GDHUDK�GHQJDQ�PHPEHULNDQ� NHEHEDVDQ�

SHQXK� NHSDGD� PRURWDL� XQWXN� PHQJXUXV� GLULQ\D� VHQGLUL�

EHUGDVDUNDQ�SUDNDUVD�RWRQRPLVDVL� 

3DUDGLJPD�WHUVHEXW�GLVLNDSL�ROHK�SHPHULQWDK�3XVDW�GHQJDQ�

PHPEHULNDQ� NHEHEDVDQ� SHQXK� NHSDGD� VHWLDS� GDHUDK� XQWXN�

PHQJXUXV�GLULQ\D�VHQGLUL�GHQJDQ�OHELK�PHPSHUKDWLNDQ�NHEXWXKDQ�

ORNDO� \DQJ� WLGDN� ODJL� GLVDPDUDWDNDQ� VHFDUD� QDVLRQDO�� 'DODP�

PHQJDQWLVLSDVL� GDQ� PHQJDWDVL� KDO� WHUVHEXW�� SHUDQ� .RPXQLNDVL�

VDQJDWODK� SHQWLQJ�� .KXVXVQ\D� KDUXV� GDSDW� PHQMDOLQ� SURVHV�

.RPXQLNDVL� \DQJ� KDUPRQLV� GHQJDQ� PDV\DUDNDW� GDQ� 3HPHULQWDK�

'DHUDK�WLGDN�GDSDW�EHUMDODQ�VHQGLUL�GDODP�PHQJHPEDQJNDQ�SRWHQVL�
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$�$�� 0DQJNXQHJDUD�� ������ 0DQDMHPHQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD�

3HUXVDKDDQ��37�5HPDMD�5RVGD�.DU\D��%DQGXQJ� 

$EGXOV\DQL�� ������ 6RVLRORJL� 6NHPDWLND�� 7HRUL�� GDQ� 7HUDSDQ�� %XPL�

$NVDUD��-DNDUWD� 

$UPLGD�$OLVMDKEDQD��H��D��������0HQ\RQJVRQJ�6'*V�.HVLDSDQ�'DHUDK�

'DHUDK�GL�,QGRQHVLD��8QSDG�3UHVV��%DQGXQJ� 

$URQVVRQ� /DUV�� ������ 7KH 'HYHORSPHQW� RI� 6XVWDLQDEOH� 7RXULVP��

&RQWLQXXP��/RQGRQ 

&RQ\HUV�� 'LDQD�� ������ 3HUHQFDQDDQ� 6RVLDO� GL� 'XQLD� .HWLJD�� 6XDWX�

3HQJDQWDU��*DGMDK�0DGD�8QLYHUVLW\�3UHVV��<RJ\DNDUWD� 

'HGG\� 7�� 7LNVRQ�� ������ ,QGLNDWRU�LQGLNDWRU� 3HPEDQJXQDQ� (NRQRPL��

3HQHUELW�8QLYHUVLWDV�'LSHQHJRUR��6HPDUDQJ� 

'ZLSD\DQD� $W�� $OO�� ������ 3HPEDKDUXDQ� 'HVD� 6HFDUD� 3DUWLVLSDWLI��

3XVWDND�3HODMDU��-DNDUWD�� 

)DOLK�)XDGL�GDQ�%LQWRUR�:DUGL\DQWR��������5HYLWDOLVDVL�$GPLQLVWUDVL�

1HJDUD�� 5HIRUPDVL� %LURNUDVL� GDQ� (�JRYHUQDQFH�*UDKD� ,OPX��

<RJ\DNDUWD� 

*UHHU�� &KDUOHV� 5�� ������ 6WUDWHJ\� DQG� +XPDQ� 5HVRXUFHV�� D� *HQHUDO�

0DQDJHULDO�3HUVSHFWLYH�3UHQWLFH�+DOO��1HZ�-HUVH\� 

+DPDOL�$ULI�<XVXI��������3HPDKDPDQ�PDQDMHPHQ�VXPEHUGD\D�PDXVLD��

&HQWHU�IRU�$FDGHPLF�3XEOLVKLQJ�6HUYLYH��<RJ\DNDWD� 

+DVLEXDQ�6D\XWL��������0DQDMHPHQ�6XPEHU�'D\D�0DQXVLD���SHQGHNDWDQ�

QRQ�VHNXOHU��0XKDPPDGL\DK�8QLYHUVLW\�3UHVV��6XUDNDUWD� 

,QGUDMLW��5LFKDUGXV�(NR��������.DMLDQ�6WUDWHJLV�&RVW�%HQHILW�7HNQRORJL�

,QIRUPDVL��3HQHUELW�$QGL��<RJ\DNDUWD� 
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-RQHV��-��-���GDQ�:DOWHUV��'��/��������+XPDQ�5HVRXUVH�0DQDJHPHQW�LQ�

(GXFDWLRQ� �0DQDMHPHQ� 6'0� GDODP� 3HQGLGLNDQ��� � 4�0HGLD��

<RJ\DNDUWD� 

.DULP�$EGXO�*DIIDU��������.RPSOHNVLWDV�3HUVRDODQ�2WRQRPL�'DHUDK�'L�

,QGRQHVLD���3XVWDND�3HODMDU��<RJ\DNDUWD 

0RHO\DUWR��7MRNURZLQRWR��������5HVWUXNWXULVDVL�(NRQRPL�GDQ�%LURNUDVL��

.UHDVL�:DFDQD��<RJ\DNDUWD� 

1DZDZL� +DGDUL�� ������ 3HUHQFDQDDQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD�� *DMDK�

0DGD�8QLYHUVLW\�3UHVV��<RJ\DNDUWD� 

1XNPD�� XVPDQ�� ������0DNDVVDU� VPDUW� FLW\� VROXVL� VHEXDK� NRWD� PDMX���

SHOLWD�SXVWDND��0DNDVDU� 

5DV\LG�5\DV��������0DNQD�3HPHULQWDKDQ���7LQMDXDQ�GDUL�VHJL�(WLND�GDQ�

.HSHPLPSLQDQ��3�7��<DUVLI�:DWDPSRQH��-DNDUWD� 

6DQDSLDK�� )DLVDO�� ������ )RUPDW�IRUPDW� 3HQHOLWLDQ� 6RVLDO�� *UDPHGLD��

-DNDUWD� 

6FKDIIHUV��+DQV�� ������6PDUW�&LWLHV� DQG� WKH�)XWXUH� ,QWHUQHW��7RZDUGV�

&ROODERUDWLRQ� 0RGHOV� IRU� 2SHQ� DQG� 8VHU� 'ULYHQ� ,QQRYDWLRQ�

(FRV\VWHPV�� ),$� *KHQW�� ´6PDUW� &LWLHV� DQG� )XWXUH� ,QWHUQHW�

([SHULPHQWDWLRQµ�'HFHPEHU���WK������ 

6LDJLDQ� 3�� 6RQGDQJ�� ������ 7HRUL� 3HPEDQJXQDQ� 2UJDQLVDVL�� %XPL�

$NVDUD��-DNDUWD� 

6LDJLDQ�3�� 6RQGDQJ�� ������0DQDMHPHQ�6XPEHU�'D\D�0DQXVLD��%XPL�

$NVDUD��-DNDUWD� 

6ODPHW�� 5�� 0��� <XVWLQD�� ,��� 	� 6XGUDGMDW�� $�� ������0HPEHQWXN� SROD�

SHULODNX� PDQXVLD� SHPEDQJXQDQ� �� GLGHGLNDVLNDQ� NHSDGD� 3URI��

'U��+�5��0DUJRQR�6ODPHW��,3%�3UHVV� 

6SHQFHU�0�/\OH� DQG� 6SHQFHU�0�6LJQH�� ������ &RPSHWHQFH� DW�

:RUN�0RGHOV� IRU� 6XSHUULRU� 3HUIRUPDQFH�� -RKQ�:LO\�	� 6RQ�,QF��

1HZ�<RUN�� 
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6UL� 0RHUWLQLJVLK� $GLWRPR�� *HPSXU� $GQDQ�� $W�$OO�� ������

3HPEDQJXQDQ�%HUNHODQMXWDQ��3HUDQ�GDQ�.RQVWULEXVL�(PLO�6DOLP���

3HQHUELW�*UDPHGLD��-DNDUWD� 

6XVLOR� 0DUWR\R�� ������ 0DQDMHPHQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD��

%3)(�<RJ\DNDUWD� 

7MRNURDPLGMR\R�� %LQWRUR������� 3HUHQFDQDDQ� 3HPEDQJXQDQ�� *XQXQJ�

$JXQJ��-DNDUWD� 

9HLWK]DO� 5LYDL�� ������ � 0DQDMHPHQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD� XQWXN�

3HUXVDKDDQ��37��5DMD*UDILQGR�3HUVDGD��-DNDUWD� 

 

-XUQDO 

 

%XGL\DQWR� $]L]�� ������ 3HQJHPEDQJDQ� :LOD\DK� 3HUEDWDVDQ� 6HEDJDL�

8SD\D�3HPHUDWDDQ�3HPEDQJXQDQ�:LOD\DK�GL�,QGRQHVLD��6PDUWHN��

9RO� ��� 1R� ��� � KWWS���MXUQDO�XQWDG�DF�LG�� MXUQDO�� LQGH[��

SKS�60$57(.�DUWLFOH�YLHZ������������ 

&DUPHQ�'tD]�'RPLQJXH]�0HUFHGHV�5HYLOOD�+HUQiQGH]��DW�DOO��������

6PDUW�LVODQG�WRXULVP�DQG�VWUDWHJLF�PDUNHWLQJ��WKH�FDVH�RI�WKH�LVODQG�

RI� (O� +LHUUR�� $FWDV� GHO� 6HPLQDULR� ,QWHUQDFLRQDO� 'HVWLQRV�

7XUtVWLFRV�,QWHOLJHQWHV��QXHYRV�KRUL]RQWHV�HQ�OD�LQYHVWLJDFLyQ�

\� JHVWLyQ� GHO� WXULVP�� KWWSV���ZZZ�UHVHDUFKJDWH�QHW�

�SURILOH�$JXVWLQ�6DQWDQD�7DODYHUD�SXEOLFDWLRQ����������B�

6PDUWBLVODQGBWRXULVPBDQGBVWUDWHJLFBPDUNHWLQJBWKHBFDVHBRI

BWKHBLVODQGBRIB(OB+LHUUR�OLQNV��DFE�����I�H�EFG����EFE�

�6PDUW�LVODQG�WRXULVP�DQG�VWUDWHJLF�PDUNHWLQJ�WKH�FDVH�RI�

WKH�LVODQG�RI�(O�+LHUUR�SGI�� 

(OLDV� .RXVRXORV�.RYDFKLDQ�� ������ 5HVHDUFK� $QG� 'HVLJQ� 2I� 3RZHU�

,QIUDVWUXFWXUH�)RU�7KH�7UDQVIRUPDWLRQ�2I�$�*UHHN�,VODQG�,QWR�$�

6PDUW�,VODQG��¯DWLRQDO�WHFKQLFDO�XQLYHUVLW\�RI�DWKHQV�VFKRRO�RI�

FKHPLFDO�HQJLQHHULQJ� 

)HOL[�+HUUHUD�3ULDQR��5DIDHO�/RSHV�$OPDV��$W��$OO�������'HYHORSLQJ�

6PDUW� 5HJLRQV�� 3URSRVDO� DQG� $SSOLFDWLRQ� RI� D�0RGHO� IRU� ,VODQG�

7HUULWRULHV�� ,QWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� 2I� (�3ODQQLQJ� 5HVHDUFK�
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�,-35�� �� ����� KWWSV���ZZZ�LJL�JOREDO�FRP�DUWLFOH��

GHYHORSLQJ�VPDUW�UHJLRQV��������� 

)LUPDQWD�6HED\DQJ�� ������.HWHUVHGLDDQ�6LVWHP� ,QIRUPDVL�7HULQWHJUDVL�

7HUKDGDS� .HSXDVDQ� 3HQJXQD�� -XUQDO� .HXDQJDQ� GDQ� 3HUEDQNDQ��

9ROXPH� ���� 1R���� KWWSV���PHGLD�QHOLWL�FRP�PHGLD��

SXEOLFDWLRQV��������,'�NHWHUVHGLDDQ�VLVWHP�LQIRUPDVL�

WHULQWHJUD�SGI�� 

+DELEXOODK�� $FKPDG�� ������ .DMLDQ� 3HPDQIDDWDQ� GDQ�

3HQJHPEDQJDQ�(�*RYHUQPHQW��9RO����1R��� 

+DUULVRQ��&���	�'RQQHOO\��,��$����������$�7KHRU\�RI�6PDUW�&LWLHV��7KH�

��WK�$QQXDO�0HHWLQJ�RI� WKH� ,666� �SS���������+XOO�� ,QWHUQDWLRQDO�

6RFLHW\�IRU�WKH�6\VWHPV�6FLHQFHV��-XUQDO 

/DWLHI��)��+���3RUD��5���.D·DEDK��6���	�:DQFH��0��������%XUHDXFUDF\�

FRQIOLFWV� LQ� ERUGHU� DUHDV�� VWXG\� RQ� FRQIOLFW� EHWZHHQ� FLYLOLDQ� VWDWH�

DSSDUDWXV� DQG� UHJHQW� LQ� PRURWDL� LVODQG� UHJHQF\�� ,QWHUQDWLRQDO�

5HVHDUFK�-RXUQDO�RI�0DQDJHPHQW��,7�DQG�6RFLDO�6FLHQFHV��������

���������KWWSV���GRL�RUJ����������LUMPLV�Y�Q�������� 

0DXODQD�$ULHI�3UDZLUD�HW�DO����������6WXGL�.DVXV�&DOO�&HQWHU�63*'7�

���� 6HEDJDL� /D\DQDQ� *DZDW� 'DUXUDW� 3DGD� 'LQDV� .HVHKDWDQ�

3URYLQLVL�'.,�-DNDUWD��µ����QR����������� 

0RVOHP� 'HKJKDQL�� $EGROODK� .DYRXVL�)DUG�� DW�$OO�� ������ 'HHS�

OHDUQLQJ�EDVHG�PHWKRG�IRU�IDOVH�GDWDLQMHFWLRQ�DWWDFN�GHWHFWLRQ�LQ�$&�

VPDUW� LVODQGV�� -RXUQDO� 7KH� ,QVWLWXWLRQ� 2I� (QJLQHHULQJ� DQG�

7HFKQRORJ\�KWWSV���LHWUHVHDUFK�RQOLQHOLEUDU\�ZLOH\�FRP�GRL

�HSGI���������LHW�JWG������������ 

0XOXN�.KDLUXO��������0HPEDQJXQ�0DQDMHPHQ�'DHUDK�3HUEDWDVDQ�<DQJ�

(IHNWLI�� -XUQDO�,OPX�$GPLQLVWUDVL�1HJDUD��9ROXPH����1RPRU�

�� 

1XJURKR� $QG\�� �����3HUNHPEDQJDQ� 7HNQRORJL� 'L� ,QGRQHVLD� %HVHUWD�

'DPSDNQ\D�µ� KWWSV���TZRUGV�FRP�EORJ�SHUNHPEDQJDQ�

WHNQRORJL��� 

3HUPDWDVDUL�$QH��������2WRQRPL�.KXVXV�'DHUDK�3HUEDWDVDQ��$OWHUQDWLI�

6ROXVL� 3HQ\HOHVDLDQ�� 0HGLD� +XNXP�� 9RO� ���� 1R� ���
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KWWSV���MRXUQDO�XP\�DF�LG�LQGH[�SKS�MPK�DUWLFOH�YLHZ���

���������� 

5XSLGDUD�� /HUU\������� 3ROLF\� 3DSHU� 3HQJHORODDQ� %DWDV� 1HJDUD� GDQ�

.DZDVDQ� 3HUEDWDVDQ�� .XSDQJ�� %DGDQ� 3HQJHORODDQ� 3HUEDWDVDQ�

3URYLQVL�177� 

6UL� 0DKDUVL�� �����´3HQJDUXK� 3HUNHPEDQJDQ� 7HNQRORJL� ,QIRUPDVL�

7HUKDGDS�%LGDQJ�$NXQWDQVL�0DQDMHPHQ�µ��-XUQDO�$NXQWDQVL�GDQ�

.HXDQJDQ����QR����� 

6XWDPLKDUGMD�� ������ 3HUXEDKDQ� /LQJNXQJDQ� *OREDO�� 3URJUDP� 6WXGL�

3HQJHORODDQ� 6XPEHU� 'D\D� $ODP� GDQ� /LQJNXQJDQ�� 6HNRODK�

3DVFDVDUMDQD��,3%� 

8GRML�� &KLHI� � -�2�������7KH�$IULNDQ� 3XEOLF� 6HUYDQW� DV� D� SXEOLF� SROLF\�

PDNHU�� SXEOLF� SROLF\� LQ� DIULND�� $IULNDQ� $VVRFLDWLRQ� IRU� 3XEOLF�

$GPLQLVWUDWLRQ�DQG�0DQDJHPHQW��$GGLV�DEHGD� 

=XEL]DUUHWD�� ,NHU�� $OHVVDQGUR� 6HUDYDOOL�� DQG� 6DLRD� $UUL]DEDODJD��

������´6PDUW�&LW\�&RQFHSW��:KDW�,W� ,V�DQG�:KDW�,W�6KRXOG�%H�µ�

-RXUQDO�RI�8UEDQ�3ODQQLQJ�DQG�'HYHORSPHQW�������� 

 

 

,QWHUQHW 

 

KWWS���HOLE�XQLNRP�DF�LG�ILOHV�GLVN������MESWXQLNRPSS�JGO�

ULVNDKHOPD���������XQLNRPBU�L�SGI�� 

KWWSV���LG�ZLNLSHGLD�RUJ�ZLNL�.DEXSDWHQB3XODXB0RURWDL� 

KWWSV���PHGLD�QHOLWL�FRP�PHGLD�SXEOLFDWLRQV�������,'�

SHUNHPEDQJDQ�WHNQRORJL�NRPXQLNDVL�GDQ�LQ�SGI� 

KWWSV���DQJJDUDQ�NHPHQNHX�JR�LG�LQ�SRVW�SHPEDQJXQDQ�

LQIUDVWUXNWXU�GLJLWDO�VHEDJDL�DNVHOHUDWRU�SHPXOLKDQ�

HNRQRPL�QDVLRQDO� 
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KWWSV���ZZZ�NRPLQIR�JR�LG�FRQWHQW�GHWDLO�������SHQXKL�

QDZDFLWD�NH���SDODSD�ULQJ�KLQJJD�JHUEDQJGXWDV�KDGLU�GL�

PRURWDL���EHULWD�� 

KWWSV���P]NQHZV�FR������������DSEG�SXODX�PRURWDL�GLWDULN�

PHQMDGL�SHUDWXUDQ�EXSDWL�� 

KWWSV���]RQDPDOXW�LG�LQL�DODVDQ�GSUG�PRURWDL�JHODU�SDULSXUQD�

SHUJDQWLDQ�SM�EXSDWL�� 

KWWSV���ZZZ�NRPLQIR�JR�LG�LQGH[�SKS�FRQWHQW�GHWDLO�������5H

QFDQD�6WUDWHJLV�.HPHQWHULDQ�.RPLQIR�������������SHQ

JXPXPDQ� 

KWWSV���ZZZ�PRQJDED\�FR�LG������������IRNXV�OLSXWDQ�ZDUJD�

PRURWDL�SURWHV�UHQFDQD�UHNODPDVL�SDQWDL�GDUXED�EDJLDQ����� 

KWWS���ZZZ��ZRUOGEDQN�RUJ�SXEOLFVHFWRU�HJRY�GHILQLWLRQ�KWP� 

 

 

3HUDWXUDQ�3HUXQGDQJ�8QGDQJDQ 

 

8QGDQJ�8QGDQJ� 1RPRU� ��� 7DKXQ� ����� 7HQWDQJ� 3HPHULQWDKDQ�

'DHUDK 

8QGDQJ�8QGDQJ� 1RPRU� ��� 7DKXQ� ����� 7HQWDQJ� 3HPEHQWXNDQ�

.DEXSDWHQ�3XODX�0RURWDL 

3HUSUHV� 1RPRU� �� 7DKXQ� ����� 7HQWDQJ� 5HQFDQD� 3HPEDQJXQDQ�

MDQJND�0HQHQJDK�1DVLRQDO��53-01��7DKXQ���������� 

3HUSUHV� 1RPRU� ��� 7DKXQ� ����� 7HQWDQJ� 5HQFDQD� 7DWD� 5XDQJ�

.DZDVDQ�3HUEDWDVDQ�1HJDUD�GL�3URSLQVL�0DOXNX�8WDUD�GDQ�

3URYLQVL�3DSXD�%DUDW 

,QSUHV� 1RPRU� ��� 7DKXQ� ����� WHQWDQJ� NHELMDNDQ� GDQ� VWUDWHJL�

QDVLRQDO�SHQJHPEDQJDQ�H�JRYHUQPHQW� 

'RNXPHQ�%DGDQ�3HUHQFDQDDQ�3HPEDQJXQDQ�1DVLRQDO� �%DSSHQDV�

7DKXQ������� 



��� 

 

'RNXPHQ� %DGDQ� 3HUHQFDQDDQ� 3HPEDQJXQDQ� 'DHUDK� �%DSSHGD��

3XODX�0RURWDL 

5HQVWUD�'LQDV�.RPLQIR�.DEXSDWHQ�3XODX�0RURWDL�7DKXQ������ 

5HQVWUD� GDQ� .DMLDQ� DQDOLVLV� .HSHJDZDLDQ� GL� .DEXSDWHQ� 3XODX�

0RURWDL�7DKXQ����������� 
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)$1',� +,�� /$7,()��

6�,3��0�,3��0HUXSDNDQ� DQDN� NH� GXD�

GDUL� HPSDW� EHUVDXGDUD�� EXDK�

SHUQLNDKDQ� GDUL� �$OP�� $EG� +DPLG�

/DWLHI�GDQ�+M�$UL\DQL�%DNDUL��3HQXOLV�

/DKLU� GL� 'DUXED� .HFDPDWDQ�0RURWDL�

6HODWDQ�� WHSDWQ\D� ��� $SULO� ������

0HQDPDQDWNDQ� -HQMDQJ� SHQGLGLNDQ�

6HNRODK�GL�6'1���'DUXED�7DKXQ�������

603�1� �� 'DUXED� 7DKXQ�� ���� ��� GDQ�

60$�1HJHUL���'DUXED�7DKXQ�������0HQHPSXK�3HQGLGLNDQ�7LQJJL�

6WUDWD�6DWX� �6��� GL� 8QLYHUVLWDV� 0XKDPPDG\DK� 0DOXNX� 8WDUD�

3URJUDP� 6WXGL� ,OPX� 3HPHULQWDKDQ� ������������� GDQ� 0HODQMXWNDQ�

3URJUDP�3DVFDVDUMDQD�3URJUDP�6WXGL�0DJLVWHU�,OPX�3HPHULQWDKDQ�

�6��� GL�8QLYHUVLWDV�0XKDPPDG\DK�<RJ\DNDUWD� �������������$NWLI�

PHQXOLV� DUWLNHO�PDXSXQ� RSLQL�� 6HMDXK� LQL� SHQXOLV� VXGDK�PHQLNDK�

GHQJDQ�1RYL\DQWL�7XUX\��GDQ�GLNDUXQLD��� �WLJD��RUDQJ�DQDN�\DLWX�

$GLED� $]]DKUD�+L�� /DWLHI� ��� 2NWREHU� ������� $EL]DU� $OJKLIDUL� +L��

/DWLHI� ���� $JXVWXV� ������ GDQ� 0XKDPPDG� $OIDWLK� +L�� /DWLHI� ����

6HSWHPEHU� ������� 3HQXOLV� PHUXSDNDQ� 'RVHQ� WHWDS� GL� 8QLYHUVLWDV�

3DVLILN� �81,3$6�� 0RURWDL� 3URJUDP� 6WXGL� ,OPX� $GPLQLVWUDVL�

1HJDUD��$'0��VHMDN�WDKXQ������KLQJJD�VHNDUDQJ� 
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5$6,'� 325$�� 6�,3��0�,3��

ODKLU� GL� 'HVD� 2ULIROD� .HFDPDWDQ�

0DQJROL� 7HQJDK� .DEXSDWHQ�

.HSXODXDQ� 6XOD� 3URYLQVL� 0DOXNX�

8WDUD�WDQJJDO����0HL�������DQDN�NH���

GDUL� �� RUDQJ� EHUVDXGDUD�� $\DKQ\D�

7DKLU�3RUD��GDQ�,EXQ\D�EHUQDPD�+M��

+DVQD�8PDVDQJDGML��0HQ\HOHVDLNDQ�

SHQGLGLNDQ�6��GL�3URJUDP�6WXGL�,OPX�

3HPHULQWDKDQ� 8QLYHUVLWDV�

0XKDPPDGL\DK� 0DOXNX� 8WDUD�

�8008�� 7DPDW� ������� GDQ� 6�� GL� -XUXVDQ� � 0DJLVWHU� ,OPX�

3HPHULQWDKDQ� �0�,3�� �� 0DVWHU� RI� *RYHUQPHQW� $IIDLU� DQG�

$GPLQLVWUDWLRQ� �0*$$�� 3URJUDP� 3DVFDVDUMDQD� 8QLYHUVLWDV�

0XKDPPDGL\DK� <RJ\DNDUWD� �80<�� �������� %HUSURIHVL� VHEDJDL�

GRVHQ� WHWDS� GL� 3URJUDP� 6WXGL� ,OPX� 3HPHULQWDKDQ� 8QLYHUVLWDV�

0XKDPPDGL\DK� 0DOXNX� 8WDUD� �8008�� VHMDN� ������ VHNDUDQJ��

-DEDWDQ� \DQJ� SHUQDK� GLHPEDQ� VHEDJDL� .HWXD� )RUXP� .HOXDUJD�

$OXPQL� �)2.$/�� 8QLYHUVLWDV� 0XKDPPDGL\DK� 0DOXNX� 8WDUD��

������������� 6HNUHWDULV� 3URJUDP� 6WXGL� ,OPX� 3HPHULQWDKDQ� )LVLS��

8008��������������VHNDUDQJ�LD�VHEDJDL�.HWXD�3URJUDP�6WXGL�,OPX�

3HPHULQWDKDQ� � )LVLS�� 8008� ������������� 0HQLNDK� GHQJDQ� (ND�

1XUZDQGLQD�� 67� GDQ� GLNDUXQLDL� WLJD� RUDQJ� DQDN�� \DLWX�� %DUUD�

5L]TXOODK� 3RUD�� 0XKDPPDG� $O�� *KLIDUL� 3RUD� GDQ� 'LUD� 5DKPDK�

6KDQXP�3RUD��7HODK�PHQHUELWNDQ� EHEHUDSD�EXNX�EHUVDPD�NROHJD�

GLDQWDUDQ\D�DGDODK�������.21)/,.�GDQ�3HUJHUDNDQ�6RVLDO� ��,VX�LVX�

.RQWHPSRUHU� 3HUODZDQDQ� 0DV\DUDNDW� $GDW�� .RQIOLN� 7DQDK� GDQ�

.RQIOLN� .HNXDVDDQ� �*UDKD� ,OPX� <RJ\DNDUWD�� ������� ����� .RQIOLN�

3HUHEXWDQ� 5XDQJ� +LGXS� �6XDWX� 3HQGHNDWDQ� .LELMDNDQ� GDQ�

.RQVHQVXV��%XNX�/LWHUD�������������63,5,7�.$+0,��7DIVLU�3HPLNLUDQ�

.HLVODPDQ�� .HLQGRQHVLDDQ�� GDQ� .HPRGHUHQDQ� �,QVDQ� &LWD�

3XEOLVKLQJ�������������3275(7�%85$0�3(0(5,17$+$1��3ROLWLN�

%LURNUDVL�� 3HOD\DQDQ� 3XEOLN�� ,QRYDVL� GDQ� .RQIOLN� �� &Y�� (XUHND�

0HGLD� $NVDUD� ������� ����� .21)/,.� 6(1*.(7$� 7$1$+�

%$1'$5$� 'L� :,/$<$+� � 7$5$.$1,� �(XUHND� 0HGLD� $NVDUD�

������������3(0,03,1�,'($/��&DWDWDQ�8QWXN�&DORQ�.HSDOD�'DHUDK�



��� 

 

�(XUHND�0HGLD�$NVDUD�������������3HPEHUGD\DDQ�0DV\DUDNDW�3HWDQL�

5XPSXW�/DXDW�GL�:LOD\DK�.HSXODXDQ��(XUHND�0HGLD�$NVDUD��������

�����3DUWDL�3ROLWLN��3HPLOX�GDQ�2OLJDUNL�GL�,QGRQHVLD��(XUHND�0HGLD�

$NVDUD������� 

 


